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Abstrak

Pendekatan disiplin positif merupakan salah satu pendekatan yang dapat mendukung pembentukkan karakter
positif peserta didik dan menciptakan kualitas pembelajaran yang baik di lingkungan satuan pendidikan.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pendekatan disiplin positif terhadap karakter peserta didik
dalam pembelajaran matematika kelas IV di SD Al Jihad Kota Sorong, yang dilaksanakan menggunakan mix
method dengan jenis Exploratory Design tipe Instrument Development Model. Populasi penelitian ini adalah
452 peserta didik dengan sampel 47 peserta didik yang ditentukan menggunakan teknik purposive sampling.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan melakukan wawancara, observasi, dokumentasi
dan kuesioner. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan Milles and Huberman untuk data kualitatif,
sedangkan untuk data kuantitatif menggunakan uji validitas, perhitungan mean, uji normalitas, uji N-Gain, dan
uji non parametrik Mann Whitney. Hasil penelitian dengan menggunakan uji statistik non parametrik diperoleh
nilai sig 0,000 < 0,05 sehingga terdapat pengaruh pendekatan disiplin positif terhadap karakter peserta didik,
tetapi pada hasil uji N-Gain didapatkan bahwa hasil disiplin positif tidak menunjukkan perubahan yang
signifikan terhadap karakter peserta didik dalam pembelajaran matematika kelas IV di SD Al Jihad Kota
Sorong.

Kata Kunci: pendekatan disiplin positif, karakter, pembelajaran matematika

Abstract

The positive discipline approach is one of the approaches that can support the formation of positive character
in students and create good learning quality in the educational environment. This research was conducted to
determine the effect of the positive discipline approach on the character of students in fourth-grade
mathematics learning at SD Al Jihad Kota Sorong, using a mixed method with an Exploratory Design type
Instrument Development Model. The population of this study consists of 452 students, with a sample of 47
students selected using purposive sampling technique. The data collection techniques in this study are through
interviews, observations, documentation, and questionnaires. The data obtained were analyzed using Milles
and Huberman for qualitative data, while for quantitative data, validity tests, mean calculations, normality
tests, N-Gain tests, and the Mann Whitney non-parametric test were used. The research results using non-
parametric statistical tests obtained a sig value of 0.000 < 0.05, indicating an influence of the positive
discipline approach on students' character. However, the N-Gain test results showed that the positive discipline
did not significantly change the students' character in the fourth-grade mathematics learning at SD Al Jihad
Kota Sorong.
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PENDAHULUAN

Pembentukkan nilai-nilai karakter positif pada anak harus dimulai sejak dini dan menggunakan
pendekatan yang tepat (Carroll 2022). Pembentukkan nilai-nilai karakter sejak dini diharapkan agar lahirnya
generasi yang berilmu, beradab, dan berbudaya di tengah gencaran era globalisasi. Pentingnya upaya
mengoptimalkan pembentukkan karakter pada generasi bangsa sehingga menjadi modal dasar dan pegangan
yang kuat dalam kehidupan (Sulastri, Octaviany, and Atikah 2023). Pembentukkan karakter-karakter positif
peserta didik dapat dilakukan dengan sebuah pendekatan pembelajaran yang tepat. Dengan pendekatan
pembelajaran yang tepat dapat memberikan ruang yang seluas-luasnya pada peserta didik dalam melakukan
internalisasi nilai-nilai karakter (Septianingsih et al. 2025).

Disiplin positif adalah sebuah pendekatan dalam mendidik anak untuk pembentukan kepercayaan diri
dan melakukan kontrol diri melalui motivasi, tidak menyakitkan, dan tidak menimbulkan konsekuensi yang
negatif (Muthmainnah 2021). Dengan penerapan disiplin positif, peserta didik dapat memahami tingkah
lakunya sendiri sehingga berinisiatif dan bertanggung jawab terhadap apa yang dilakukannya. Disiplin positif
juga mengembangkan hubungan yang saling menghormati antara pendidik dengan peserta didik disebabkan
adanya pemahaman dan empati sehingga peserta didik mempercayai dan menghargai kepemimpinan pendidik
(Chodariyah et al. 2024). Penerapan disiplin positif hendaknya terjadi dalam keseluruhan kegiatan baik itu
kegiatan di luar atau pembelajaran di kelas. Salah satu disiplin ilmu yang dapat diintegrasikan dengan disiplin
positif adalah matematika. Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang penting karena berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari (Fitrah and Kusnadi 2022). Pembelajaran matematika yang terintegrasi dengan
nilai-nilai karakter positif dapat menumbuhkan potensi-potensi pada diri peserta didik, hal ini disebabkan
pembelajaran yang dilaksanakan menjadi lebih bermakna dan peserta didik dapat bijak serta memiliki sikap
ilmiah terhadap perkembangan teknologi.

Peserta didik kelas 1V berada pada tahap perkembangan yang menuntut bimbingan dalam memahami
pentingnya aturan dan tanggung jawab dalam konteks akademik (Astini and Purwati 2020). Dengan disiplin
positif, diharapkan peserta didik tidak hanya mampu mencapai tujuan pembelajaran, tetapi juga memiliki
karakter yang kuat untuk menghadapi tantangan dalam proses pembelajaran. Namun, kenyataan menunjukkan
bahwa penerapan disiplin positif belum secara maksimal, sehingga diperlukan usaha lebih dalam
meningkatkan kualitas pendekatan ini di kelas. Karakter tanggung jawab dan disiplin merupakan aspek yang
penting dalam pembentukan karakter peserta didik, terutama dalam konteks pembelajaran karena memiliki
peran penting dalam mendukung proses belajar dan hasil akademik peserta didik. Dari hasil penilaian afektif
peserta didik, menunjukkan bahwa karakter tanggung jawab dan disiplin peserta didik masih memerlukan
bimbingan. Karakter disiplin dalam belajar membantu peserta didik untuk dapat mengatur waktu, konsisten
mengikuti kesepakatan dan fokus pada tugas yang diberikan. Tanggung jawab mencerminkan kesadaran
peserta didik dalam melaksanakan kewajiban dan memiliki inisiatif terhadap hasil belajarnya sehingga disiplin
dan tanggung jawab merupakan fondasi penting yang harus ditanamkan sejak dini agar peserta didik dapat
berkembang secara optimal baik dalam aspek akademik maupun sosial (Azzah 2021).

Berdasarkan hasil wawancara terhadap pendidik di SD Al Jihad Kota Sorong didapatkan bahwa
penerapan disiplin positif dalam pembelajaran masih belum maksimal. Hal ini masih terdapat dari perilaku-
perilaku tidak tepat peserta didik seperti mengganggu teman, bercerita dengan teman saat proses
pembelajaran, tidak mengerjakan tugas yang diberikan, dan datang terlambat ke sekolah. Penanganan perilaku
tidak tepat peserta didik oleh pendidik juga masih seperti memarahi, menegur, atau menasihati sehingga
pembentukan karakter positif belum dilakukan secara maksimal. Oleh karena itu, perlunya pendekatan disiplin
positif agar perilaku positif peserta didik dapat berkembang dan bertanggung jawab atas perilakunya sendiri.
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Penelitian oleh Efi Ika menunjukkan bahwa disiplin positif memberikan solusi bagi pendidik dalam
membentuk karakter peserta didik tanpa hukuman dan kekerasan sehingga dapat menciptakan lingkungan
belajar yang aman dan mendukung pertumbuhan peserta didik (Febriandari 2017). Sejalan dengan itu, studi
yang dilakukan oleh Angga menekankan bahwa dengan pendekatan disiplin positif proses internalisasi nilai
moral pada peserta didik dapat dilaksanakan dengan baik (Prasetyo 2023). Dan juga penelitian oleh Enas dan
Rasha menunjukkan disiplin positif sebagai pendekatan manajemen kelas memberi dampak yang signifikan
terhadap kesejahteraan dan prestasi akademik peserta didik (Elkadi and Sharaf 2023). Oleh karenanya, disiplin
positif diperlukan sebagai alternatif pembentukan karakter peserta didik yang berfokus pada penguatan nilai-
nilai positif peserta didik melalui komunikasi yang empatik dan hubungan yang saling menghormati.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan disiplin positif dalam pembelajaran, mengetahui
karakter peserta didik kelas 1V, dan mengetahui pengaruh pendekatan disiplin positif terhadap karakter peserta
didik dalam pembelajaran matematika kelas IV di SD Al Jihad Kota Sorong. Penelitian ini memiliki hipotesis
yaitu terdapat pengaruh pendekatan disiplin positif terhadap karakter peserta didik kelas 1V di SD Al Jihad
Kota Sorong.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan mix method. Jenis penelitian yaitu Exploratory Design dengan
tipe Instrument Development Model yang bertujuan untuk mengeksplorasi pemahaman awal mengenai suatu
fenomena sebelum mengujinya secara statistik (Creswell and Clark 2007). Lokasi penelitian dilakukan di SD
Al Jihad Kota Sorong yang beralamatkan di jalan Ahmad Yani Kelurahan Malabutor Kota Sorong. Penelitian
ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaraan 2024/2025.

Qual data Qual data Qual Develop Quan data Quan data Quan Interpretation
collection analysis result instrument collection analysis result qual —* quan

Gambar 1 Desain Penelitian Instrument Development Model

Seluruh peserta didik yang berada di SD Al Jihad Kota Sorong merupakan populasi yang digunakan
dalam penelitian yang berjumlah sebanyak 452 peserta didik. Pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan teknik purposive sampling yang didasarkan pada pengambilan sampel yang tidak dilakukan
secara acak tetapi berdasarkan pertimbangan yang sesuai dengan tujuan penelitian. Sampel yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu kelas 1IVC sebagai kelas ekperimen dengan jumlah 23 peserta didik dan kelas IVA
sebagai kelas kontrol dengan jumlah 24 peserta didik. Metode pengumpulan data dilakukan dengan
wawancara, observasi, dokumentasi, dan kuesioner yang menggunakan instrumen berupa modul ajar,
pedoman wawancara, lembar observasi disiplin positif dan karakter peserta didik, serta dokumentasi. Adapun
indikator-indikator dari disiplin positif dan karakter sebagai berikut:

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Wawancara Disiplin Positif

Variabel Indikator

Perilaku-perilaku peserta didik yang diajar
Perilaku-perilaku tidak tepat peserta didik yang
terdapat dalam lingkungan sekolah atau kelas
Bentuk perilaku tidak tepat pendidik/tenaga  Perilaku tidak tepat pendidik/tenaga
kependidikan kependidikan di sekolah

Faktor penyebab perilaku tidak tepat Penyebab perilaku tidak tepat peserta didik

Bentuk-bentuk perilaku tidak tepat peserta
didik
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peserta didik

Tindakan pendidik saat mengatasi perilaku
tidak tepat peserta didik
Bentuk tindakan pendidik kepada peserta didik

Penanganan perilaku tidak tepat peserta
didik

Tabel 2. Kisi-Kisi Lembar Observasi Disiplin Positif

Variabel Indikator
Melakukan refleksi dinamika kelas
Bersikap adaptif saat refleksi kesepakatan
kelas
Konsisten dan adil
Memberikan penguatan positif apresiasi
Penguatan positif kepada peserta didik kepada peserta didik
Mengapresiasi perilaku positif peserta didik
Membantu peserta didik terhadap konsekuensi

Kesepakatan kelas

Memfasilitasi peserta didik menyadari perilakunya yang kurang tepat
konsekuensi dan memperbaiki perilakunya  Bersikap terbuka dan memberikan dukungan
yang kurang tepat peserta didik untuk memperbaiki perilakunya

yang kurang tepat

Menciptakan suasana kelas yang kondusif dan

dapat mendorong peserta didik untuk aktif
Melakukan komunikasi positif untuk Memotivasi peserta didik untuk memberikan
membangun suasana kelas yang kondusif pendapat

Umpan balik yang berfokus pada proses atau

usaha peserta didik

Tabel 3. Kisi-Kisi Lembar Observasi Karakter Peserta Didik
Karakter Indikator
Mematuhi peraturan atau kesepakatan yang berlaku
Disiplin Pengendalian diri
Konsisten dalam berperilaku
Kesadaran belajar
Menerima resiko dari tindakan yang dilakukan

Bertanggung jawab

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan uji validitas untuk mengukur kevalidan
instrumen. Instrumen penelitian divalidasi oleh validasi ahli yaitu empat dosen dan dua pendidik. Teknik
analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik analisis Milles and Huberman untuk
data kualitatif, sedangkan pada data kuantitatif menggunakan perhitungan mean, uji normalitas, uji N-Gain,
dan uji Non Parametrik Mann Whitney. Pada analisis Milles and Huberman terdapat beberapa tahap yaitu data
reduction, data display, dan conclusion drawing/verification (Sugiyono 2022). Perhitungan mean digunakan
untuk menghitung hasil lembar observasi penerapan disiplin positif dan karakter sebelum sampel diberikan
perlakuan. Pengujian normalitas data menggunakan uji Shapiro Wilk pada program SPSS 26 dengan kriteria
pengujian data dapat dikatakkan terdistribusi normal apabila nilai signifikan lebih besar dari 0,05. Uji
hipotesis menggunakan uji Mann Whitney dengan dasar pengambil keputusan jika nilai asymp sign lebih kecil
dari 0,05 maka hipotesis diterima.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil perolehan nilai rata-rata observasi disiplin positif dan karakter pada kelas eksperimen dan kelas
didapatkan sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil Data Nilai Observasi Awal dan Observasi Akhir

Rata-rata Disiplin positif Rata-Rata Karakter
Kontrol Eksperimen Kontrol Eksperimen
Awal Akhir Awal Akhir Awal Akhir Awal Akhir
31 30 32 35 34 34 35 40

Uji normalitas pada data sampel untuk mengetahui apakah terdistribusi normal atau tidak dengan
menggunakan Shapiro-Wilk. Berdasarkan hasil uji normalitas, diperoleh hasil nilai kelas eksperimen pada
observasi akhir disiplin positif sebesar 0,005 dan kelas kontrol pada observasi akhir disiplin positif sebesar
0,035 sehingga dari kedua data tersebut menunjukkan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. Karena terdapat
data yang tidak terdistribusi normal, maka tidak dilakukan uji homogenitas, tetapi dilanjutkan dengan uji non-
parametrik Mann Whitney.

Tabel 5. Hasil Uji N-Gain Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Disiplin Positif Karakter
Kontrol Eksperimen Kontrol Eksperimen
N-Gain Score -,0171 ,1437 ,0454 ,0800
N-Gain Persen -1,7059 14,3674 4,5392 8,0027

Berdasarkan tabel 5 di atas, menunjukkan bahwa nilai rata-rata untuk kelas kontrol disiplin positif
sebesar -0,0171 dan karakter sebesar 0,0454. Kelas eksperimen untuk nilai rata-rata disiplin positif sebesar
0,1437 dan karakter sebesar 0,0800. Dari hasil tersebut, diketahui bahwa hasil nilai rata-rata disiplin positif
dan karakter termasuk dalam kategori rendah dan tidak efektif, sehingga pendekatan disiplin positif tidak
menunjukkan perubahan yang signifikan terhadap karakter peserta didik dalam pembelajaran matematika
kelas IV di SD Al-Jihad Kota Sorong.

Uji hipotesis menggunakan Mann Whitney dengan jumlah sampel sebanyak 47 peserta didik yang
berbantuan program SPSS 26. Hasil analisis data menunjukkan bahwa nilai asymp sign (2-tailed) sebesar
0,000 yang artinya lebih kecil dari 0,05. Oleh karena itu, berdasarkan dasar pengambilan keputusan uji Mann
Whitney dikatakan bahwa bahwa H; diterima dan Hy ditolak, sehingga disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
disiplin positif terhadap karakter peserta didik dalam pembelajaran matematika kelas 1V di SD Al Jihad Kota
Sorong.

Berdasarkan hasil dari perhitungan rata-rata menunjukkan bahwa pendekatan disiplin positif telah
diterapkan tetapi pelaksanaannya masih belum sepenuhnya optimal. Hasil ini mengindikasikan bahwa
sebagian besar peserta didik belum sepenuhnya merasakan dampak positif dari pendekatan disiplin positif
dalam pembelajaran. Adapun penerapan disiplin positif yang belum optimal seperti kurangnya penguatan
positif terhadap peserta didik dan penggunaan konsekuensi yang masih bersifat hukuman atau denda.
Kurangnya penguatan positif yang diberikan pendidik kepada peserta didik menjadi kendala dalam penerapan
disiplin positif yang belum optimal di kelas IV. Penelitian yang dilakukan oleh Romirio dan Amelia
menjelaskan bahwa penguatan positif penting dalam pembentukan karakter peserta didik (Purba and Putri
2023). Karena dengan memberikan penguatan positif peserta didik dapat meningkatkan motivasi dari dalam
dirinya, tanggung jawab, dan kedisiplinan serta terciptanya lingkungan belajar yang mendukung
perkembangan peserta didik ke arah yang positif.
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Penggunaan konsekuensi yang masih bersifat hukuman atau denda juga menjadi kendala dalam
penerapan disiplin positif yang belum optimal. Pendekatan ini bertentangan dengan prinsip disiplin positif
yang mengutamakan penguatan positif berupa pujian atau penghargaan untuk perilaku positif (Elkadi and
Sharaf 2023). Melalui penguatan tanpa paksaan, dapat mendorong perilaku positif pada peserta didik.
Penggunaan hukuman sebagai konsekuensi dalam kelas juga justru dapat menghambat perkembangan karakter
positif peserta didik.

Pada dasarnya penerapan disiplin positif dalam pembelajaran seharusnya berfokus pada pembentukan
perilaku positif melalui pendekatan yang mendukung, mengedukasi dan membangun hubungan yang positif
antara pendidik dan peserta didik. Tujuan dari disiplin positif adalah untuk membentuk lingkungan belajar
yang kondusif dan peserta didik merasa dihargai dan diberdayakan bukan merasa tertekan oleh hukuman.
Penerapan disiplin positif yang optimal dalam pembelajaran dapat membantu peserta didik untuk belajar
dalam suasana yang kondusif dan mendukung sehingga peserta didik dapat lebih termotivasi untuk aktif
dalam pembelajaran (Zondo, Mncube, and Olusola 2023). Pendekatan disiplin positif lebih efektif dalam
waktu jangka panjang karena membantu peserta didik untuk memahami pentingnya bertanggungjawab atas
tindakannya, dan dapat menciptakan lingkungan kelas yang kondusif dan menyenangkan (Kara 2022).

Menurut Aristoteles dan Lickona, karakter yang baik adalah cara hidup yang benar-benar
mencerminkan  perilaku  positif baik dalam interaksi dengan orang lain maupun dalam
memperlakukan diri sendiri (Sumantri et al. 2022). Pembentukkan karakter dipengaruhi oleh faktor internal
dan eksternal sehingga keberhasilan pembentukan karakter bergantung pada interaksi dari faktor-faktor
tersebut. Faktor internal berasal dari dalam diri peserta didik seperti naluri, kebiasaan, kemauan dan
keturunan, sedangkan faktor eksternal berasal dari pendidikan dan proses interaksi dari lingkungan sekitar
(Hafizallah 2020). Oleh karena itu, pembentukan karakter harus dilakukan secara maksimal untuk
menciptakan perilaku positif peserta didik.

Berdasarkan hasil nilai rata-rata dari lembar observasi karakter diketahui bahwa banyak peserta didik
yang belum sepenuhnya menunjukkan perilaku belajar yang ideal karena terdapat beberapa perilaku yang
tidak tepat muncul dalam proses pembelajaran seperti mengganggu teman saat proses pembelajaran
berlangsung, tidak mematuhi kesepakatan kelas yang telah dibuat, tidak mengakui kesalahan yang telah
diperbuat, dan sering hilang fokus saat belajar. Perilaku tidak tepat peserta didik ini bisa disebabkan oleh
beberapa faktor seperti kurangnya motivasi belajar, materi yang sulit atau kurang menarik, dan lingkungan
kelas yang kurang. Perilaku peserta didik tersebut yang kurang memiliki rasa tanggung jawab dapat
menyebabkan munculnya kebiasaan negatif seperti mengabaikan tugas-tugas sekolah kurangnya konsentrasi
saat belajar dan kecenderungan untuk menyerahkan tanggung jawabnya kepada orang lain sehingga akan
menjadi permasalahan untuk dirinya sendiri. Jika dibiarkan, sikap kurang bertanggung jawab ini dapat
berdampak besar pada perkembangan diri peserta didik dan menghambat pencapaian mereka di masa depan
(Sari and Bermuli 2021).

Hal ini menunjukkan bahwa karakter peserta didik masih dalam tahap perkembangan dan memerlukan
pendekatan yang tepat seperti peningkatan kualitas, pengajaran pengelolaan kelas yang baik, dan penerapan
disiplin positif diharapkan perilaku peserta didik dapat lebih terarah dan mendukung terciptanya lingkungan
belajar yang kondusif. Penerapan metode pembelajaran yang bervariasi juga dapat membantu peserta didik
mengatasi perilaku tidak tepat dan mendukung pembentukan karakter yang lebih baik di dalam kelas.

Hasil uji statistik Mann Whitney diketahui sebesar 0,000 < 0,05 sehingga dikatakan bahwa terdapat
pengaruh dari pendekatan disiplin positif terhadap karakter peserta didik dalam pembelajaran matematika
kelas 1V. Tetapi, pada hasil uji N-Gain menunjukkan bahwa tidak terdapat perubahan yang signifikan
terhadap karakter peserta didik. Hal ini disebabkan karena durasi perlakuan yang dilakukan relatif singkat
yaitu hanya tujuh kali pertemuan. Beberapa indikator karakter disiplin dan tanggung jawab yang diteliti belum
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mengalami perubahan setelah diberikan perlakuan. Peserta didik masih menunjukkan perilaku yang kurang
sesuai seperti mengganggu teman saat pembelajaran, terkadang tidak mematuhi kesepakatan kelas, dan
kurangnya tanggung jawab dalam mengerjakan tugas. Meskipun begitu, karakter-karakter positif seperti
datang ke sekolah tepat waktu, menjaga kebersihan, membantu teman yang mengalami kesulitan dalam
memahami materi, dan kerapihan diri masih terlihat dari peserta didik.

Menurut Lickona, pembentukan karakter biasanya memerlukan pembiasaan yang holistik dan konsisten
dalam jangka waktu yang panjang (Mufidah 2022). Pembentukan karakter pada peserta didik membutuhkan
waktu yang cukup lama dan proses yang berkelanjutan untuk melihat perubahan yang lebih dalam.
Pembentukan karakter memerlukan upaya yang konsisten dan pendekatan yang sesuai dengan kebutuhan
perkembangan setiap peserta didik. Perubahan yang signifikan dalam karakter dapat mulai terlihat setelah
beberapa bulan tergantung pada konsistensi pendekatan atau proses pembiasaan yang dilakukan. Meskipun
perubahan karakter pada peserta didik belum terlihat signifikan tetapi penerapan disiplin positif ternyata
membawa dampak yang positif terhadap motivasi belajar peserta didik. Selama proses pembelajaran peserta
didik terlihat lebih antusias dan memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. Mereka menunjukkan minat dalam
mengikuti pembelajaran matematika yang ditunjukkan dengan partisipasi aktif dalam mengikuti diskusi kelas
dan keberanian untuk bertanya.

Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan disiplin positif meskipun belum signifikan dalam membentuk
karakter peserta didik, tetapi dapat menciptakan suasana belajar yang lebih kondusif dan mendorong
keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitria
menjelaskan bahwa dengan strategi dan pendekatan yang efektif seperti membangun hubungan yang baik
dengan peserta didik, memberikan penguatan positif, dan pembelajaran yang dilakukan menarik sehingga
dapat mendorong peserta didik untuk terlibat aktif dan menciptakan lingkungan belajar yang aman (Hanaris
2023). Peserta didik yang merasa didukung dan dihargai dalam lingkungan belajar akan termotivasi untuk
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran.

KESIMPULAN

Hasil dari perhitungan nilai rata-rata menunjukkan bahwa penerapan disiplin positif dan karakter
termasuk dalam kriteria kurang, hal ini ditunjukkan dengan kurangnya penguatan positif dan penggunaan
konsekuensi yang masih bersifat hukuman atau denda, terdapat beberapa perilaku yang tidak tepat muncul
dalam pembelajaran seperti mengganggu teman saat pembelajaran, tidak mematuhi kesepakatan kelas, tidak
mengakui kesalahan yang telah diperbuat, dan sering hilang fokus saat belajar. Pada uji statistik Mann
Whitney menunjukkan bahwa nilai asymp sig sebesar 0,000 < 0,05 yang artinya bahwa terdapat pengaruh
pendekatan disiplin positif terhadap karakter peserta didik, tetapi pada uji N-Gain hasil perhitungan termasuk
dalam kategori rendah dan tidak efektif sehingga disimpulkan bahwa pendekatan disiplin positif tidak
menunjukkan perubahan yang signifikan terhadap karakter peserta didik. Tetapi, penerapan disiplin positif
dapat membawa dampak yang positif terhadap motivasi belajar peserta didik, peserta didik menunjukkan
minat dalam mengikuti pembelajaran matematika yang ditunjukkan dengan partisipasi aktif dalam mengikuti
diskusi kelas dan keberanian untuk bertanya.
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